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Komisi V Soroti Tiket Pesawat Domestik

Logistik Murah Tekan Intfast

Anggota Komisi V DPR Saadiah Uluputty menyoroti
masih mahalnya harga tiket penerbangan domestik.
Dampaknya, beban masyarakat bertambah dan
konektivitas antarwilayah terhambat.

SAADIAH bilang, keluhar pub-
lik soal mahalmya tiket pesawat
sudah berlangsung lama danterus
berulang, Bahkan dalam scjumlah
asus, harga penerbangan domes-
tik justru lebih mahal dibanding
rute internasional dengan jarak
termpuh refatif dekat,

“Kondisi ini tentu tidak ideal
Penerbangan domestik scharus-
1y jach sarana pemersatu bangsa,
bukan justru moda transportast
yang sulit dijangkau masyarakat,
ujar Saadiah dalam keterangan-
nya, Rabu (21/1/2026).

Dia menjelaskan, mahalnya
tiket tidak bisa dilepaskan dari
berbagai [aklor siruktural, mulai
dri lingginya harga avtur, beban
pajak, hingga biaya perawatan
pesawal yang masth bergantung
pada impor. Seluruh faktor it

perly dievaluasi Pemerintah
secara menyeluruh.

Lestslator Fraksi PKS it mene-
gaskan, transportast udara memi-
liki peran strategis dalam mem-
buka akses ekonomi daerah dan
MEmPErCepal pemeralaan pem-
brangunan. Karena itu, kebijakan
taril penerbangan tidak boleh
stmala dilihat darf sisi bisnis.

Dia bilang, di Indonesia Timur
an wilavah kepulauan, pesawat
adalah kebutuhan utama. “Keti-
ka tiket mahal, akses masyarakat
terhadap pendidikan, keschatan,
dan ckonomi ikut terhambat,”
legdsnyd.

Saadiah mendorong penye-
suaian kebijakan taril pener-
hangan dengan mengevaluasi
larif batas atas dan batas bawah
serta meninjau ulang beban

fiskal, penerbangan domestik.
“Kami berharap Pemerintah
melakukan penyesuaian harga
tiket agar lebih terjangkau dan
berpihak kepada kepentingan
masyarakal luas,” pungkasnya
Sebelumnya sikap serupa di-
sampaikan Wakil Ketua Komisi
V DPR Syaiful Huda. Dia me-
ngaku telah meminta pemerintah
nengevaluas kebijakan penye-
biab mahalnya tiket pesawat.
Stlah satn Tingkith krusial yang
didorong adalah penghapusan
PPN tiket pencebangan domestik,
Dié juga mendarong relaksasi
bea masuk suku cadang pesawat
serta membuka ruang bagi penye-
dia avtur swasla agar tercipta per-
saingan harga, Selein i, evaluast
tarif batas atas dinilai penting
demi melindungi konsumen,
Menurutnya, dampak kebijak-
an ilu akan sangal luas bagi
sektor pariwisata dan ekonomi
dacrah. Penurunan harga tikel
sekitar 20 persen saja dipredikst
bisa meningkatkan pergerakan

wisalawan nusantara hingga
30-35 persen.

“Jika ini dilakukan, industri
transporlasi udara akan tumbuh
dan memberikan multiplier ef
fect luar biasa bagi ckonomi,
pariwisita, hinggaaspek sosial,”
jelas politikus PKB e,

Dia juga menyingpung dam-
pak mahalnya tiket terhadap
scktor logistik dan kebencanaan.
Biayaoperasional pesawat yang
lebih rendah akan menurunkan
tarif kargo udara yang penting
bagi distribusi pangan dan e-
commerceantar pulan. “Logistik
yang lebih rurah akan memban-
tu menekan mifast, terutama i
wilayah terpencil yang bergan-
tung pada jalur udara,” wjarnya.

Menanggapi hal it, Menteri
Perhubungan (Menhub) Dudy
Purwagandhi melaporkan, harga
tiket pesawat sempat mengalami
penurunan signifikan pada masa
angkutan Natal 2025 dan Talun
Baru 2026 (Nataru). Penurunan
itw diklaim mencapai rata-rata

24 persen. Sedangkan penu-
rumn harga ket harian berada
di rentang 13 hingga 19 persen
dibanding tarif sebelum diskon.

Data itu dihimpun dari 7.873
sampe] taril yang tercatat dalam
aplikasi Air Transport Inspection
System (ATIS). Aplikasi itu juga
menjelaskan lingkat penjualan
tiket selama periode Nataru yang
mencapai 3,43 juta kursi atau
setara 71,6 persen darf kapasitas.

Dia menychut, puncak pen-
jualan terjadi pada arus balik
4 Januari 2026 dengan tingkat
keterisian 81,7 persen. Rute ter-
padat adalah Jakarla-Denpasar
dan scbaliknya dengan total
236 ribu penumpang, Tapi, dari
Kinerja ketepatan waktu pener-
bangan masih jadi persoalan
karena hanya 72,35 persen,
atau terendah dibanding moda
transportasi lain,

“Angka ini dipengarubi secara
dominan olch faktor cuaca cks-
trem selama periode angkutan
Nataru," jelasnya. mpy8
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